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RINGKASAN EKSEKUTIF
Data Global Forest Watch menunjukkan sejak 2016 
Indonesia mengalami penurunan luas kehilangan tutupan 
hutan primer tahunan. Namun, ancaman kehilangan 
hutan secara ilegal masih terus berlangsung di berbagai 
wilayah sehingga pengembangan metode pemantauan 
hutan yang lebih efektif perlu tetap dilakukan. Pembukaan 
hutan di tahap awal sering kali sulit terdeteksi karena 
umumnya dilakukan dalam skala luasan yang relatif kecil. 
Deteksi pembukaan hutan lebih mudah dilakukan ketika 
skala luasan mulai membesar, akan tetapi di tahap ini 
luasan hutan yang hilang sudah jauh lebih besar sehingga 
akan lebih sulit untuk menindaklanjutinya. Situasi ini 
menekankan pentingnya ketersediaan data dan informasi 
yang mampu mendeteksi pembukaan hutan di tahap 
awal agar kehilangan tutupan hutan yang lebih luas dapat 
dicegah sedini mungkin. 

Data peringatan perubahan tutupan pohon mingguan 
(GLAD Alert) dari University of Maryland menyediakan 
deteksi kehilangan hutan secara cepat dan berkala. 
Data peringatan GLAD yang dihasilkan setiap delapan 
sampai empat belas hari memungkinkan pengguna 
untuk melakukan pemantauan perubahan hutan secara 
berkala. WRI Indonesia memanfaatkan data peringatan 
GLAD dan mengombinasikan dengan data kontekstual, 
sebagai contoh; status lahan dan fungsi kawasan untuk 
dapat meningkatkan efektivitas kegiatan pemantauan dan 
perlindungan hutan di Indonesia. 

Catatan teknis ini dibuat untuk menjelaskan pendekatan 
dan metode prioritisasi data peringatan mingguan GLAD 
pada tiga kegiatan pemantauan, yaitu: (1) pemantauan 
kegiatan penebangan hutan ilegal; (2) pemantauan 
lanskap; dan (3) pemantauan pembukaan lahan dan hutan 
gambut. Dokumen ini diharapkan memberikan gambaran 
terkait metode pemantauan hutan di berbagai ekosistem 
untuk direplikasi oleh pemerintah daerah, petugas 
kesatuan pengelolaan hutan (KPH), organisasi masyarakat 
sipil, penjaga hutan, serta para pihak yang terlibat dalam 
inisiatif perlindungan hutan.  

https://doi.org/10.46830/writn.21.00103
https://doi.org/10.46830/writn.21.00103
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1. PENDAHULUAN
Indonesia termasuk dalam sepuluh besar negara 
yang memiliki hutan terluas dan spesies pohon 
terbanyak menurut laporan The State of Forest yang 
diterbitkan oleh Food and Agriculture Organization 
Of The United Nations tahun 2020. Sejak tahun 2018, 
laju deforestasi di Indonesia cenderung menurun, 
yaitu rata-rata di bawah 500.000 hektar per tahun 
(KLHK, 2020). Data Global Forest Watch (GFW) juga 
menunjukkan tren serupa, akan tetapi upaya untuk 
mengurangi laju deforestasi harus terus dilakukan. 
Empat kategori teratas pendorong deforestasi di 
Indonesia pada kurun waktu 2001-2016 adalah 
(1) perkebunan kelapa sawit; (2) pertanian dan 
perkebunan skala kecil; (3) konversi hutan menjadi 
lahan terbuka yang terkait erat dengan kebakaran 
hutan masif di tahun 2015; dan (4) perkebunan 
kayu (Austin et al. 2019) (Gaveau et al. 2016). 
Penggundulan hutan umumnya diawali dengan 
pembukaan jalan logging untuk akses masuk ke area 
hutan dan penebangan pohon berskala kecil yang 
sulit terdeteksi. Keduanya baru terdeteksi setelah 
kehilangan hutan mencapai ukuran yang cukup besar 
(Austin et al. 2019). 

Perkembangan teknologi penginderaan jauh telah 
banyak berkontribusi pada perbaikan sistem 
pemantauan hutan (Taylor et al. 2020). Saat ini, 
pemantauan perubahan hutan pada tingkat global 
dan nasional, serta identifikasi faktor pendorong 
semakin mudah dilakukan dengan ketersediaan citra 
satelit resolusi menengah (resolusi spasial 10 – 30 
meter) yang tidak berbayar dan dapat diakses oleh 
publik (Margono et al. 2012). Kecepatan dan akurasi 
deteksi perubahan tutupan hutan menjadi elemen 
penting dalam pemantauan hutan (Pratihast et al. 
2016). GFW sebagai salah satu platform pemantauan 
global yang memanfaatkan teknologi terkini, 
menyediakan berbagai data peringatan, antara 
lain;  peringatan api (fire alert) serta peringatan 
perubahan tutupan pohon (GLAD Alert). Seluruhnya 
merupakan data near-real-time atau hampir seketika 
yang bermanfaat untuk mendapatkan informasi 
sedini mungkin mengenai potensi kebakaran hutan 
maupun deforestasi. Meskipun data GLAD Alert 
telah meningkatkan performa pemantauan hutan, 
terutama pemantauan skala kecil, penggunaan 
data tersebut untuk analisis skala global maupun 
yurisdiksi masih sulit dilakukan. Banyaknya jumlah 

peringatan dalam satu periode pengamatan 
memerlukan pengolahan data lebih lanjut 
dengan memilah dan menyaring peringatan yang 
membutuhkan perhatian lebih besar.

Dalam menjawab tantangan pemantauan 
hutan skala besar, World Resources Institute 
mengembangkan inisiatif Places to Watch (PTW) 
untuk menyoroti area deforestasi terkini yang 
merupakan ancaman bagi hutan dunia dengan 
cara memprioritaskan dan menafsirkan data 
GLAD Alert (Weisse et al. 2017). Inisiatif ini 
dilakukan di tingkat global dan secara berkala 
menginformasikan daftar 3 – 5 lokasi tergenting, 
yaitu lokasi yang mengalami deforestasi terkini 
pada kawasan lindung atau konservasi dan lanskap 
hutan utuh. Berkolaborasi dengan berbagai mitra, 
informasi lokasi tersebut kemudian digunakan 
untuk investigasi dan pengumpulan informasi 
kontekstual sebagai dasar rencana tindak lanjut 
untuk menekan atau menurunkan laju deforestasi. 

Brasil telah menggunakan metode prioritisasi 
serupa untuk sistem peringatan dini kebakaran 
hutan di Taman Nasional Carajas. Metode ini 
telah berhasil membantu personil satuan tugas 
kebakaran hutan dalam mempercepat aksi 
pemadaman api, meminimalisir area terbakar, 
dan dalam beberapa kasus telah mencegah 
meluasnya kebakaran hutan (Roberto Barbosa et 
al. 2010). Penggunaan metode prioritisasi dapat 
meningkatkan potensi pemantauan hutan untuk 
area yang lebih luas dan membantu distribusi dan 
pengelolaan sumber daya manusia ( forest/fire 
ranger) yang lebih baik.

Melihat manfaat metode prioritisasi data 
peringatan dan potensi penggunaannya di 
Indonesia, studi ini mengadopsi metode tersebut 
untuk diujicobakan pada pemantauan tingkat 
nasional dan subnasional (kabupaten). Uji coba ini 
dibagi mejadi tiga inisiatif dan dilakukan dengan 
fokus dan tujuan pemantauan yang berbeda, 
yaitu (1) Pantau Jejak Pembalakan Hutan Ilegal; 
(2) Pemantauan Lanskap; dan (3) Pemantauan 
Pembukaan Lahan Gambut. Masing-masing 
menggunakan data input yang sama, yaitu GLAD 
Alert sebagai data peringatan, dan memodifikasi 
metode prioritisasi agar lebih relevan dengan 
kondisi dan ketersediaan data di Indonesia, serta 
sesuai dengan tujuan pemantauan. 
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Pantau Jejak Pembalakan Hutan Ilegal
Inisiatif Pantau Jejak melakukan prioritisasi data 
GLAD Alert untuk mendeteksi penebangan hutan di 
wilayah yang secara hukum Indonesia dinyatakan 
ilegal. Secara umum, metode penebangan pohon 
dalam hutan atau deforestasi dibedakan menjadi dua 
berdasarkan cara dan peruntukannya. Cara pertama 
adalah secara tebang pilih atau selective logging, yaitu 
hanya menebang spesies pohon tertentu yang ada di 
hutan. Tujuannya adalah untuk mengambil kayu yang 
dianggap bernilai tinggi saja. Cara kedua yaitu secara 
tebang bersih atau land clearing, di mana semua 
pohon dan vegetasi berukuran kecil yang ada di hutan 
ditebang habis. Tujuannya adalah membersihkan lahan 
hutan untuk ditanami kembali dengan komoditas lain 
dalam kegiatan pertanian dan perkebunanan atau 
pembersihan lahan untuk kegiatan usaha lainnya 
seperti pertambangan. 

Pantau Jejak Pembalakan Hutan Ilegal-disingkat 
“Pantau Jejak-memisahkan deforestasi ilegal dari 
deforestasi legal (sesuai batasan definisi yang diatur 
secara hukum Indonesia) dengan mengacu pada UU no 
18 tahun 2013 tentang Pencegahan dan Pemberantasan 
Perusakan Hutan. Dalam regulasi tersebut Pembalakan 
Hutan Ilegal meliputi penebangan pohon dalam 
kawasan hutan tanpa izin yang sah.  

Verifikasi data hasil analisis Pantau Jejak dilakukan 
dengan menggunakan citra satelit resolusi sedang dan 
tinggi yang tersedia dalam kurun waktu pengamatan, 
yaitu tiga bulan.

Pemantauan Lanskap 
Inisiatif pemantauan lanskap (Landscape Monitoring) 
merupakan pendekatan multipihak yang bertujuan 
mengoordinasikan mitra perusahaan di sektor berbasis 
lahan (termasuk perkebunan dan tanaman produksi), 
pemerintah daerah, dan lembaga swadaya masyarakat 
untuk bersama-sama memantau satu lanskap secara 
kolektif dan menghasilkan informasi yang dapat 
ditindaklanjuti secara cepat dan terarah. Pemantauan 
dilakukan terhadap perubahan tutupan hutan di 
tingkat lanskap atau yurisdiksi yang tidak sejalan 
dengan komitmen lingkungan perusahaan maupun 
target iklim pemerintah daerah. 

Sistem pemantauan pada inisiatif pemantauan lanskap 
menggunakan metode prioritisasi data peringatan 
GLAD untuk mendeteksi perubahan tutupan hutan 
di area penting suatu lanskap atau yurisdiksi seperti 

hutan konservasi, hutan lindung, dan lahan gambut. 
Selain itu, terdapat protokol verifikasi lapangan 
sebagai proses validasi kejadian deforestasi dan 
pengumpulan data atau informasi lapangan sebagai 
dasar untuk strategi tindak lanjut. 

Pemantauan Pembukaan Lahan Gambut 
Inisiatif ini dilakukan untuk memantau pembukaan 
lahan gambut khususnya di wilayah lindung gambut 
dan kawasan lindung serta konservasi yang berada 
di lahan gambut. Pemantauan ini merupakan bagian 
dari pencegahan kebakaran gambut dan hutan, serta 
perlindungan wilayah lindung gambut dalam upaya 
pencapaian pengurangan emisi nasional.

Pendekatan GLAD Alert digunakan untuk mendeteksi 
indikasi pembukaan lahan gambut yang seringkali 
dilakukan sebelum dibakar untuk penyiapan lahan. 
Selain itu, pemantauan juga dilakukan di wilayah 
gambut yang masih berhutan. 

2. METODE
Pantau Jejak Pembalakan Hutan Ilegal
“Pantau Jejak Pembalakan Hutan Ilegal” merupakan 
judul dari publikasi dalam bentuk blogpost yang 
diterbitkan setiap tiga bulan sekali di situs web 
WRI Indonesia. Edisi pertama blog Pantau Jejak 
dapat diakses di sini. Seperti halnya Places to 
Watch, blogpost Pantau Jejak mencantumkan lima 
wilayah prioritas untuk dipantau, dengan indikasi 
pembalakan ilegal tertinggi. Analisis Pantau Jejak 
dibatasi hanya untuk wilayah dengan tutupan hutan 
aktual, di dalam kawasan hutan, dan areal di luar 
izin atas hak pemanfaatan hutan atau di dalam izin 
hak pemanfaatan hutan yang melarang penebangan 
pohon. Sel grid yang digunakan berukuran 5 km 
x 5 km dengan cakupan analisis seluruh wilayah 
Indonesia. 

Secara umum metode Pantau Jejak terdiri atas dua 
tahap utama, yaitu identifikasi wilayah terindikasi 
pembalakan ilegal dan penentuan penyebab 
pembalakan ilegal . Identifikasi wilayah terindikasi 
pembalakan ilegal terdiri atas lima tahap (Gambar 1). 
Penggunaan berbagai citra satelit (Planet, Landsat, 
dan Sentinel) dilakukan untuk memverifikasi data 
hasil analisis dan menentukan penyebab kehilangan 
hutan (driver of deforestation). Data spasial yang 
digunakan dalam analisis Pantau Jejak disajikan 
dalam Tabel 1. 

http://www.unesco.or.id/publication/shs/Final_Ver_Mari_Belajar_Pengelolaan_Lahan.pdf
https://wri-indonesia.org/id/blog/5-wilayah-teratas-untuk-dipantau-indikasi-penebangan-hutan-ilegal-di-indonesia
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Gambar 1  |  Lima tahap dalam identifikasi lima besar wilayah terindikasi pembalakan ilegal dalam metode Pantau Jejak

Tabel 1 | Data spasial dan citra satelit yang digunakan dalam metodologi Pantau Jejak

Data Sumber Analisis 
GLAD Alert Global Forest Watch (https://www.

globalforestwatch.org/map/global/)
Alert/peringatan kehilangan tutupan pohon

Peta Kawasan Hutan 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
(KLHK) (https://geoportal.menlhk.go.id/arcgis/rest/
services/KLHK)

Kawasan hutan produksi (HP), hutan lindung (HL) dan 
hutan konservasi (HK)

Peta Tutupan Lahan Tutupan hutan aktual (hutan primer dan hutan sekunder, 
tanpa hutan tanaman industri)

Peta Izin Pemanfaatan Hutan Wilayah konsesi IUPHHK-HA, IUPHHK-HTI3, IUPHHK-RE, 
Perhutanan Sosial, IPK4, dan IPPKH5

Citra Satelit Citra Planet, Landsat, dan Sentinel (dalam situs web 
Global Forest Watch)

Verifikasi data GLAD Alert dan identifikasi penyebab 
kehilangan hutan

Indikasi Pembalakan Ilegal
Analisis indikasi pembalakan ilegal terdiri atas lima 
tahap (gambar 1). Pertama, data GLAD Alert dalam 
kurun waktu pengamatan tiga bulanan di seluruh 
wilayah Indonesia dikumpulkan dalam bentuk mosaik 
data. Kedua, menyaring data GLAD Alert yang berada 
dalam Kawasan hutan (Hutan Konservasi, Hutan 
Lindung, dan Hutan Produksi) dengan tutupan hutan 
aktual (hutan primer dan hutan sekunder, tanpa 
hutan tanaman industri) untuk dianalisis lebih lanjut. 
Tahapan kedua ini menggunakan peta Kawasan 
Hutan dan peta Tutupan Lahan yang dikeluarkan 
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
(KLHK). Ketiga, data GLAD Alert yang telah disaring 
tersebut kemudian dianalisis legalitasnya dengan 
mengacu kepada undang-undang dan peraturan 

yang berlaku di Indonesia, sehingga hanya deforestasi 
ilegal yang akan dianalisis di tahap selanjutnya. Tabel 
2 menyajikan rangkuman analisis legalitas deforestasi. 
Keempat, mengelompokkan data deforestasi ilegal 
berdasarkan sebaran spasial tertinggi dalam satu grid 
berukuran 5km x 5km menggunakan analisis Z-score 
(Lwin and Murayama 2009). Data GLAD Alert yang 
berada dalam lokasi yang berdekatan di dua atau lebih 
grid yang berbeda kemudian dijadikan satu kelompok 
atau cluster, proses ini dilakukan secara manual. Kelima, 
hasil analisis cluster kemudian dilakukan peringkatan 
atas dasar luas wilayah sehingga didapat 10 wilayah 
teratas untuk diverifikasi menggunakan citra satelit 
resolusi tinggi dan sedang di tahap selanjutnya. Citra 
satelit yang digunakan adalah citra mosaik Planet 
(resolusi spasial 3-5 meter), Sentinel 2 (resolusi spasial 10 
meter), dan Landsat (resolusi spasial 30 meter).

https://www.globalforestwatch.org/map/global/
https://www.globalforestwatch.org/map/global/
https://geoportal.menlhk.go.id/arcgis/rest/services/KLHK
https://geoportal.menlhk.go.id/arcgis/rest/services/KLHK
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Tabel 2 | Rangkuman analisis legalitas deforestasi berdasarkan undang-undang dan peraturan terkait

KAWASAN HUTAN IZIN PEMANFAATAN HUTAN YANG DIKELUARKAN GLAD ALERT STATUS LEGAL/ILEGAL

Hutan Konservasi Izin Perhutanan Sosial diperbolehkan ada, namun tidak boleh menebang 
pohon dan mengambil kayu

Ya Illegal

Tidak NA

Hutan Lindung Izin Perhutanan Sosial diperbolehkan ada, namun tidak boleh menebang 
pohon dan mengambil kayu.

Ya Illegal

Tidak NA
Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan diperbolehkan ada, dan boleh 
menebang pohon dan mengambil kayu.

Ya Legal

Tidak NA

Hutan Produksi:

-	Hutan Produksi 
Terbatas,

-	Hutan Produksi 
Tetap,

-	Hutan Produksi 
yang dapat 
Dikonversi.

Izin Perhutanan Sosial diperbolehkan menebang pohon dan mengambil 
kayu.

Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan: diperbolehkan menebang pohon dan 
mengambil kayu.

Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu – Hutan Alam (IUPHHK-HA): 
diperbolehkan menebang pohon secara tebang pilih.

Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu – Hutan Tanaman Industri 
(IUPHHK-HTI): Diperbolehkan menebang pohon secara tebang bersih.

Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu – Restorasi Ekosistem 
(IUPHHK-RE): Diperbolehkan menebang pohon dalam luasan kecil.

Ya Illegal (jika penebangan 
terjadi di luar wilayah 
konsesi)

Tidak NA

Tidak seperti dua metode prioritas lainnya, Pantau 
Jejak melakukan pemeringkatan wilayah prioritas 
hanya berdasarkan luas wilayah dan tidak ada 
perhitungan concern score. Hal ini didasarkan pada 
pertimbangan bahwa status legal dan ilegal adalah nilai 
binary, yaitu hanya ada dua hasil penilaian (outcome), 
legal (0) atau ilegal (1), tidak ada nilai di antaranya. 

Selain itu, hal yang juga berbeda dengan dua metode 
prioritisasi lainnya adalah analisis clustering grid. 
Gambar 2 menunjukkan mengapa analisis clustering 
diperlukan dalam mengidentifikasi suatu kegiatan 
penebangan hutan ilegal dalam luasan besar. Beberapa 
kegiatan ilegal, seperti pertambangan dan perluasan 
wilayah kebun, terkadang mencakup kegiatan yang 

lebih besar daripada grid persegi berukuran 5 km x 
5 km. Oleh karena itu, diperlukan analisis clustering 
yaitu analisis beberapa grid yang berdampingan dalam 
mendeteksi suatu kegiatan ilegal dalam cakupan besar. 
Gambar 2 (atas), menunjukkan kegiatan pertambangan 
yang memanjang arah utara-selatan yang terdeteksi di 
tiga kotak grid yang berdampingan. Sedangkan Gambar 
2 (bawah), menunjukkan kegiatan perluasan kebun 
yang memanjang arah barat-timur yang terdeteksi 
di dua kotak grid yang berdampingan. Jika proses 
clustering dihilangkan dalam tahapan analisis, maka 
kegiatan-kegiatan penebangan hutan ilegal pada 
Gambar 2 tidak akan terdeteksi menjadi satu kegiatan 
yang sama dan akan berpotensi  terjadi kekeliruan 
interpretasi dari hasil analisis. 
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Gambar 2 | Contoh kegiatan penebangan hutan ilegal pada peruntukan tertentu, seperti pertambangan (gambar atas) 
dan perkebunan (gambar bawah) 

Verifikasi dengan citra satelit resolusi tinggi
Verifikasi terhadap 10 area of interest (AOI) yang 
dihasilkan dari analisis indikasi penebangan eberap 
dilakukan secara remote dengan menggunakan citra 
satelit beresolusi tinggi dan sedang (Planet, Landsat, 

Sentinel). Verifikasi dilakukan untuk memastikan 
bahwa benar telah terjadi pembukaan hutan di wilayah 
yang mendapatkan peringatan atau Alert. Jika ada 
wilayah yang terbukti positif palsu ( false positive), 
dimana terdapat data GLAD Alert tetapi tidak terjadi 
pembukaan hutan, maka wilayah tersebut dihilangkan 
dari analisis. 
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Gambar 3 | Contoh verifikasi perubahan tutupan hutan dengan menggunakan citra satelit resolusi tinggi (Planet)

Verifikasi dengan menggunakan citra komposit Planet 
bulanan dilakukan untuk memeriksa kepastian telah 
terjadi pembukaan hutan (true Alert verification) 
dan untuk menentukan penyebab pembukaan hutan 
dari hasil pengamatan yang terlihat di citra. Gambar 
2 menunjukkan contoh hasil verifikasi perubahan 
tutupan hutan yang perubahannya terlihat secara 
visual jika dibandingkan secara berurutan dari segi 
waktu akuisisi citra. Dari Gambar 2 terlihat perubahan 
lahan atau change detection yang terjadi di awal 
periode pengamatan (April 2020) dan di akhir periode 
pengamatan (Juni 2020). Bagian yang berwarna merah 
muda menunjukkan GLAD Alert atas kehilangan 
tutupan pohon yang terjadi selama perode tiga bulan   
(1 April – 30 Juni 2020). 

Analisis Penyebab Kehilangan Hutan
Wilayah yang telah terverifikasi mengalami 
pembukaan hutan kemudian dianalisis lebih lanjut 
untuk menentukan penyebab pembukaan hutan dengan 
menggunakan citra satelit. Dalam melakukan analisis 
ini, digunakan interpretasi visual dan penilaian dari 
analis dengan mengamati perubahan warna, pola, 
bentuk, perkiraan luasan, dan tekstur perubahan 
lahan. Pembukaan hutan yang umumnya terjadi adalah 
untuk perkebunan, pertanian, pertambangan, tambak, 
atau untuk pengambilan kayu dengan cara tebang pilih. 
Penyebab lainnya adalah pembukaan hutan untuk  land 
banking. Di Indonesia, praktik land banking mengacu 
pada kegiatan penebangan hutan di luar wilayah 
yang diberikan izin dengan cara menebang bersih 
areal hutan, biasanya dilakukan untuk mengklaim 
kepemilikan tenurial lahan, sebelum akhirnya 
dimanfaatkan untuk kegiatan lain (Parker et al. 2018). 
Sebagai contoh, selama periode pengamatan Gambar 2, 
hutan yang dibuka belum dimanfaatkan (ditanami atau 
dibangun apapun) dan masih berupa lahan terbuka. 

Oleh karena itu, penyebab pembukaan hutan belum 
dapat diidentifikasi dan diduga merupakan praktik land 
banking. Jika penyebab pembukaan hutan terindikasi 
terjadi secara alami, seperti kebakaran hutan alami dan 
longsor akibat bencana gempa bumi di sekitar wilayah 
yang hutan yang terbuka, maka wilayah tersebut tidak 
dimasukkan dalam hasil analisis akhir. Hasil analisis 
akhir akan terdiri atas lima wilayah prioritas yang 
hanya memasukkan wilayah dengan faktor pendorong 
pembukaan hutan akibat aktivitas manusia, bukan 
kejadian alami.

Untuk memperkuat hasil analisis, tim legal juga 
mengumpulkan data sekunder dari media dan 
laporan terkait aktivitas pembalakan  ilegal di lima 
wilayah prioritas tersebut untuk ditambahkan ke 
dalam narasi blogpost. Gambar 3 menunjukkan hasil 
analisis prioritisasi Pantau Jejak edisi pertama yang 
menunjukkan lima wilayah dengan indikasi tertinggi 
mengalami pembalakan illegal selama periode 1 Januari 
– 30 Maret 2018. Pada Gambar 3 terlihat perubahan 
tutupan lahan di Kabupaten Dompu, Nusa Tenggara 
Barat, telah terjadi sejak September 2017 di mana pada 
bulan Maret 2018 terlihat hutan yang dibuka telah 
dimanfaatkan untuk pertanian lahan kering.

Verifikasi Lapangan
Secara umum, metode Pantau Jejak diaplikasikan 
secara remote tanpa adanya verifikasi lapangan. Akan 
tetapi sejak tahun 2020, verifikasi lapangan mulai 
dilakukan di beberapa tempat melalui kerja sama 
dengan sejumlah mitra kerja. Pada tahun 2020, Forum 
Konservasi Leuser (FKL) membantu verifikasi data hasil 
analisis Pantau Jejak di Kawasan Ekosistem Leuser 
(KEL). Data hasil analisis Pantau Jejak yang diverifikasi 
ini telah dimodifikasi dengan cakupan analisis hanya 
di dalam KEL, bukan skala nasional. Hasil verifikasi 

https://wri-indonesia.org/id/blog/pantau-jejak-penebangan-hutan-ilegal-edisi-kesepuluh-lima-wilayah-teratas-untuk-dipantau
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lapangan di dalam KEL menunjukkan bahwa telah 
terjadi pembukaan hutan secara illegal pada 9 dari 10 
wilayah prioritas hasil analisis Pantau Jejak. Adapun 
faktor pendorong kegiatan pembukaan hutan tersebut 
mayoritas adalah pertanian lahan kering, seperti kebun 
pisang dan kebun kopi. Satu wilayah prioritas yang 
tidak dapat diverifikasi karena pada saat verifikasi 
lapangan dilakukan akses menuju wilayah tersebut 
ditutup oleh masyarakat akibat pandemi.

Di tahun 2021, verifikasi lapangan data hasil analisis 
Pantau Jejak juga dilakukan di dua provinsi, yaitu 
Jambi dan Kalimantan Selatan dengan bantuan dari 

Jaringan Pemantau Independen Kehutanan (JPIK). 
Seperti halnya di KEL, analisis Pantau Jejak di kedua 
provinsi ini juga dimodifikasi hanya untuk skala taman 
nasional di tiap provinsi. Total ada enam titik yang 
diverifikasi di kedua provinsi tersebut, keseluruhannya 
menunjukkan bahwa benar telah terjadi pembukaan 
hutan secara ilegal, baik secara tebang pilih maupun 
tebang bersih. Faktor pendorong pembukaan hutan 
antara lain adalah program food estate di Kalimantan 
Selatan. Di Jambi, tim JPIK kesulitan melakukan 
observasi lebih lanjut karena adanya konflik dengan 
masyarakat Rimba yang tinggal di sekitar wilayah hutan 
yang terdeforestasi.

Gambar 4 | Hasil prioritisasi dari Pantau Jejak edisi pertama (1 Januari – 31 Maret 2020)

Juli 2017 September 2017 December 2017 Maret 2018

Pantau Jejak Edisi Pertama 
(1 Januari-31 Maret 2018):
- Pesisir Selatan (Sumatra Barat)
- Muko-Muko (Bengkulu)
- Rokan Hulu (Riau),
- Pulang Pisau (Kalimantan Tengah)
- Dompu (Nusa Tenggara Barat)
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Pemantauan Lanskap
Metode pemantauan lanskap secara garis besar mengikuti kerangka dan alur proses Places to Watch (Weisse et 
al. 2017) dengan beberapa penyesuaian pada bagian kriteria penyaringan dan pembobotan untuk identifikasi area 
verifikasi. Data spasial yang digunakan dalam analisis pemantauan lanskap disajikan pada Tabel 3.

 
Tabel 3 | Data spasial dan citra satelit yang digunakan dalam analisis pemantauan lanskap

Data Sumber Analisis 
GLAD Alert Global Forest Watch (https://www.globalforestwatch.org/map/global/) Alert/peringatan kehilangan tutupan pohon

Peta Kawasan Hutan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan atau KLHK (https://
geoportal.menlhk.go.id/arcgis/rest/services/KLHK)

Kawasan konservasi atau lindung

Peta Tutupan Hutan Belinda Margono et al (2000) diakses melalui Global Forest Watch 
(https://www.globalforestwatch.org/map/global/)

Tutupan hutan primer dan sekunder

Peta Lahan Gambut/Peta 
Fungsi Ekosistem Gambut

Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2012) diakses melalui  Global 
Forest Watch (https://www.globalforestwatch.org/map/global/)
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan http://pkgppkl.menlhk.
go.id/webgis/peta_dasar/

Tutupan lahan berupa gambut

Peta Izin Perkebunan Kelapa 
Sawit

Global Forest Watch (https://www.globalforestwatch.org/map/global/) Konsesi kelapa sawit

Peta Izin Pemanfaatan Hutan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan atau KLHK (https://
geoportal.menlhk.go.id/arcgis/rest/services/KLHK)

Wilayah konsesi IUPHHK-HA dan IUPHHK-
HTI

Citra Satelit Citra Planet, Landsat, dan Sentinel (dalam Global Forest Watch website) Verifikasi data GLAD Alert dan identifikasi 
pendorong kehilangan hutan

Peta Batas Administratif Badan Informasi Geospasial (2016) Batas Kabupaten Siak

Secara umum pemantauan lanskap dibagi menjadi 5 tahap sebagaimana yang dijelaskan pada Gambar 5. 

Gambar 5 | Tahap pemantauan lanskap Penentuan Area Fokus (Concern Area)

4. Verifikasi dengan 
citra satelit 

resolusi tinggi

5. Verifikasi 
lapangan

3. Identifikasi
area verifikasi

2. Penyaringan 
dan pembobotan

1. Penentuan 
area fokus 

(Concern area)

https://www.globalforestwatch.org/map/global/
https://geoportal.menlhk.go.id/arcgis/rest/services/KLHK
https://geoportal.menlhk.go.id/arcgis/rest/services/KLHK
https://www.globalforestwatch.org/map/global/
https://www.globalforestwatch.org/map/global/
https://www.globalforestwatch.org/map/global/
https://geoportal.menlhk.go.id/arcgis/rest/services/KLHK
https://geoportal.menlhk.go.id/arcgis/rest/services/KLHK
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Pemantauan lanskap bertujuan untuk memprioritaskan 
pembukaan lahan yang tidak sejalan dengan komitmen 
no-deforestation pada rantai pasok komoditas, terutama 
kelapa sawit. No Deforestation, Peat, and Exploitation 
(NDPE) adalah komitmen atau kebijakan yang umumnya 
diambil oleh perusahaan-perusahaan khususnya yang 
bergerak di sektor perkebunan dan kehutanan untuk 
memastikan rantai pasok komoditas yang berkelanjutan, 
yakni tidak terkait dengan deforestasi, pembukaan lahan 
gambut, dan juga eksploitasi sumber daya manusia. Pada 
tahap awal penentukan area fokus, beberapa langkah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut:

1.	 GLAD Alert diakumulasi dengan periode bulanan dan 
di-clip sesuai dengan batas administratif dari target 
lanskap. 

2.	 GLAD Alert di-clip kembali menggunakan 
kumpulan data izin perkebunan kelapa sawit untuk 
mengeliminasi peringatan yang disebabkan oleh 
peremajaan kebun sawit, dan kumpulan data izin 
pemanfaatan hutan untuk mengeliminasi peringatan 
yang disebabkan oleh pemanenan kayu.

3.	 Mengidentifikasi kondisi biofisik lanskap dan 
penentuan kawasan, kemudian menentukan area-area 
yang dianggap perlu diperhatikan atau Concern Area, 
seperti tutupan hutan primer dan sekunder, kawasan 
hutan lindung dan/atau konservasi, dan lahan gambut.

Pembobotan

1.	 Menggunakan ukuran grid 5 x 5 kilometer. 
Penyesuaian ukuran grid dilakukan untuk tetap 
menangkap kluster besar kehilangan seperti 
kebakaran atau tebang habis, mengurangi efek tepi, 
dan mengurangi waktu pemrosesan, sementara masih 

cukup kecil untuk memastikan variasi di 
seluruh sel grid dan menangkap detail pada 
skala sub-nasional.

2.	 Rumusan yang digunakan dalam perhitungan 
Concern Score untuk setiap sel grid dihitung 
dari proporsi area fokus/concern area yang 
terdapat dalam setiap sel grid, dan melalui 
proses trial and error. Perhitungan Concern 
Score diadopsi dari metode Places to Watch 
(Weisse et al. 2017) namun disesuaikan dengan 
memberikan bobot lebih besar (kali 2) kepada 
kawasan konservasi untuk dapat menangkap 
kehilangan tutupan pohon dengan kluster kecil. 
Hal ini disebabkan tipologi perambahan atau 
pembukaan lahan pada kawasan konservasi/
lindung biasa dilakukan oleh masyarakat 
dalam skala kecil (Mat Zin and Ahmad 2015). 

Identifikasi Area Verifikasi
Dalam mengidentifikasi area untuk verifikasi, 
dilakukan dua kali proses prioritisasi. Proses 
prioritisasi pertama dimulai dengan mengkonversi 
input data GLAD Alert yang berbentuk raster 
ke bentuk titik koordinat yang merupakan 
titik tengah piksel. Selanjutnya, jumlah GLAD 
Alert yang terdapat didalam sel grid dikalikan 
dengan Concern Score, sehingga menghasilkan 
final score, yakni nilai yang mewakili seberapa 
pentingnya sel grid serta kegentingan dari 
pembukaan hutan yang terjadi di sel grid tersebut, 
seperti diilustrasikan pada Gambar 6. Konsep 
perhitungan nilai akhir atau final score diadopsi 
dari metode Places to Watch (Weisse et al. 2017).

 
Gambar 6 | Prioritisasi tahap pertama
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Setelah setiap sel grid mendapatkan final score, proses 
dilanjutkan dengan menggunakan klasifikasi natural 
break jenks, dimana klasifikasi kelas didasarkan 
pada pengelompokan alami yang melekat dalam 
data, yaitu pengelompokkan nilai-nilai yang sama 
dan memaksimalkan perbedaan antarkelas (Chen 
et al. 2013). Hasil klasifikasi akan membagi dan 
mengelompokan sel grid menjadi lima (5) kelas, yaitu 
tidak genting, kurang genting, cukup genting, genting, 

sangat genting. Sejumlah 10 – 20 sel grid yang termasuk 
ke dalam kelas cukup genting, genting, dan sangat genting 
akan dipilih untuk dilakukan verifikasi awal dengan 
menggunakan citra satelit resolusi tinggi (Gambar 6). 
Verifikasi awal dilakukan untuk mengeliminasi false 
positive yang mungkin terjadi. Verifikasi menggunakan 
citra satelit pada pemantauan lanskap melalui proses yang 
serupa dengan yang terdapat di Pantau Jejak, dan dapat 
dilihat pada Gambar 2.

Gambar 7 | Klasifikasi kelas grid
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Proses prioritisasi kedua adalah dengan menerapkan 
sistem grid 1 x 1 kilometer pada 10 – 20 sel grid yang 
lolos proses kurasi. Setelah itu mengeliminasi sel 
grid yang bertampalan dengan batas konsesi, lalu 

menghitung kepadatan GLAD Alert yang terdapat di 
setiap sel grid. Sel grid dengan nilai kepadatan tertinggi 
akan dipilih menjadi area verifikasi (Gambar 7).

 
Gambar 8 | Prioritisasi tahap kedua menggunakan densitas GLAD Alert
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Sistem Landscape Monitoring

Alert untuk
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kepada tim verifikasi

Koordinasi pembagian 
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Kejar titik alert
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narasumber

Wawancara
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Ya
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Protokol Verifikasi Lapangan
Verifikasi lapangan dilakukan untuk menguji tingkat 
akurasi Alert dan mengumpulkan data dan informasi 
kontekstual mengenai penyebab deforestasi. Data 
lapangan akan menjadi dasar untuk menyusun 
langkah lanjutan/intervensi sebagai tindakan preventif 

terhadap meluasnya deforestasi dan juga masukan untuk 
memperbaiki performa sistem GLAD Alert. 

Protokol verifikasi lapangan disusun untuk dapat 
digunakan oleh berbagai pihak dan disesuaikan dengan 
kebutuhan dan karakteristik lanskap tertentu. Alur 
verifikasi lapangan dapat dilihat pada Gambar 9 berikut ini:

Gambar 9 | Alur verifikasi lapangan

Hasil Verifikasi Lapangan Pemantauan lanskap
Inisiatif Pemantauan lanskap ini pertama kali 
diujicobakan di Kabupaten Siak, Provinsi Riau 
bekerja sama dengan Dinas Pertanian Kabupaten 
Siak. Pemantauan dilakukan pada kawasan Area 
Penggunaan Lain (APL) tidak berizin yang memiliki 
tutupan hutan maupun lahan gambut, mencangkup 
luasan kurang lebih 294.000 hektar. Dinas Pertanian 
Kabupaten Siak bersama dengan WRI Indonesia, 

memilih delapan orang fasilitator daerah (fasda) terlatih 
untuk melakukan verifikasi Alert. Dilengkapi dengan 
serangkaian pelatihan dan peralatan, setiap dua bulan 
sekali tim fasilitator daerah (fasda) akan menerima 
sekitar 10 – 20 Alert prioritas untuk diverifikasi. 
Dalam proses verifikasi lapangan, tim fasilitator daerah 
(fasda) menggunakan aplikasi yang sudah dipasang 
pada ponsel pintar (smartphone) untuk mempermudah 
proses pengumpulan data di lapangan.

Kandis
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Titik verifikasi
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Gambar 10 | Titik verifikasi peringatan prioritas 
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Sepanjang tahun 2019, tim teknis WRI Indonesia 
telah memilih 59 titik peringatan prioritas untuk di 
verifikasi oleh tim fasda. Kegiatan ini dilakukan pada 
bulan April, Juni, Agustus, dan Oktober tahun 2019. 
Lokasi verifikasi meliputi 9 kecamatan dan 26 desa 
(Gambar 9). Melalui proses verifikasi didapatkan 
hasil bahwa 44 dari 59 titik (75%) terkonfirmasi 
mengalami pembukaan lahan, sementara 9 dari 59 titik 
(15%) merupakan false positive, yaitu terdeteksinya 
peringatan namun secara faktual bukan merupakan 
kehilangan tutupan pohon, dan 6 dari 59 titik (10%) 
tidak dapat diverifikasi karena mengalami sejumlah 
hambatan seperti tidak adanya akses jalan yang 

dapat ditempuh dan kondisi yang berbahaya. Hasil 
pengamatan di lapangan, 31 dari 44 (70%) titik 
yang terkonfirmasi mengalami pembukaan lahan 
teridentifikasi didorong oleh aktivitas perkebunan 
seperti kelapa sawit dan karet, 13 dari 44 titik (30%) 
teridentifikasi didorong oleh aktivitas lainnya seperti 
pertanian, hortikultura, belum digarap, dan terbakar.

Gambar 11 di bawah ini merupakan salah satu contoh 
pengambilan gambar dan informasi dari hasil verifikasi 
pemantauan lanskap pada bulan April tahun 2019, 
di Desa Teluk Merempan, Kecamatan Mempura, 
Kabupaten Siak, Provinsi Riau.

Gambar 11 | Hasil foto lokasi verifikasi titik peringatan prioritas

Pada titik peringatan di lokasi ini terdeteksi sebanyak 
91 peringatan kehilangan tutupan pohon, hampir 
setara dengan luasan 8 hektar. Setelah mendatangi 
lokasi tersebut, terlihat hamparan lahan terbuka 
yang cukup luas ( > 25 hektar), diduga peringatan 
yang didapatkan merupakan kegiatan pembukaan 
lahan lanjutan (Gambar 10). Melalui pengamatan di 
lapangan, diperkirakan pembukaan lahan dilakukan 
kurang lebih satu bulan yang lalu. Masih terlihat 

tutupan hutan yang cukup lebat di sekeliling lahan yang 
terbuka. Pembukaan lahan juga terlihat berdekatan 
dengan sempadan sungai. Berdasarkan informasi 
dari masyarakat yang ditemui di lapangan, lahan ini 
dimiliki oleh perseorangan, dalam proses digarap 
menjadi kebun kelapa sawit, namun tidak memiliki izin 
perkebunan. Di sekitar lokasi tersebut didapati pula 
kebun kelapa sawit milik masyarakat. 
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Pemantauan Pembukaan Lahan Gambut
Pemantauan pembukaan lahan dan hutan gambut 
difokuskan untuk mengidentifikasi pembukaan lahan 
ilegal di kawasan moratorium dan fungsi ekosistem 
lindung gambut. Kegiatan pemantauan gambut dilakukan 
di tujuh provinsi prioritas Badan Restorasi Gambut (BRG) 
yaitu Sumatera Selatan, Riau, Jambi, Kalimantan Barat, 
Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, dan Papua. 
Pemantauan pembukaan lahan gambut difokuskan pada 
area gambut yang dilindungi dan ilegal untuk dibuka 
berdasarkan PP no 57/2016 tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Ekosistem Gambut, dan moratorium hutan 
dan lahan gambut yaitu:  

	Kawasan moratorium adalah kawasan yang telah 
ditentukan untuk tidak diberikan izin baru pembukaan 
lahan di hutan alam dan lahan gambut menurut 
peraturan yang berlaku. 

	Fungsi lindung gambut adalah kawasan di lahan 
gambut yang telah ditetapkan menjadi fungsi lindung 
dan tidak dapat dilakukan pembukaan lahan baru. 

	Kawasan hutan lindung dan konservasi. 

Metode Pemantauan Pembukaan Lahan Gambut
Secara umum pemantauan pembukaan lahan gambut 
dibagi menjadi 5 tahap  yang dijelaskan pada Gambar 12 
di bawah ini. 

Gambar 12 | Tahap Metode Pemantauan Pembukaan Lahan 
Gambut

1.	 Penentuan Area Fokus (area of interest) 

Tahap ini dilakukan untuk penentuan awal area 
pemantauan yang difokuskan pada wilayah gambut 
yang terdegradasi. Indikator yang digunakan untuk 
penentuan area fokus adalah: 

	Gambut terdegradasi berdasarkan peta indikatif 
restorasi gambut 

	Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) prioritas 
yang telah ditetapkan oleh Badan Restorasi 
Gambut sebagai area prioritas intervensi untuk 
melaksanakan kegiatan pembasahan gambut, 
revitalisasi gambut, dan revegetasi. 

	Lahan gambut di dalam kawasan moratorium 
gambut dan hutan. 

Data yang digunakan untuk analisis dapat dilihat pada 
Tabel 4. 

Tabel 4 | Data yang digunakan untuk analisis pioritisasi 
area pada pemantauan pembukaan lahan gambut

Data Sumber Analisis 
GLAD Alert Global Forest Watch 

(https://www.
globalforestwatch.
org/map/global/)

Alert/peringatan kehilangan 
tutupan pohon

Peta Indikatif 
Restorasi 
Gambut

Badan Restorasi 
Gambut (2017)

Sebaran gambut terdegradasi 
yang mempertimbangkan 
berbagai faktor, seperti 
gambut yang terbakar, gambut 
berkanal, dan fungsi lindung 
serta budi daya gambut

Peta 
Kesatuan 
Hidrologis 
Gambut

Kementerian 
Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan (KLHK) 
(https://geoportal.
menlhk.go.id/arcgis/
rest/services/KLHK)

Batas suatu ekosistem gambut 
yang berada di antara dua 
sungai, dan/atau di antara 
sungai dan laut, dan/atau 
pada genangan, atau pada 
rawa

Peta 
Moratorium 
Gambut dan 
Hutan

Kementerian 
Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan (KLHK) 
(https://geoportal.
menlhk.go.id/arcgis/
rest/services/KLHK)

Kawasan yang telah 
ditentukan untuk tidak 
diberikan izin baru pembukaan 
lahan di hutan alam dan lahan 
gambut menurut peraturan 
yang berlaku 

Peta 
Kawasan 
Hutan

Kementerian 
Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan (KLHK) 
(https://geoportal.
menlhk.go.id/arcgis/
rest/services/KLHK)

Area yang ditentukan sebagai 
kawasan hutan lindung dan 
hutan konservasi berdasarkan 
peraturan yang berlaku

Citra Satelit Citra Planet, Landsat, 
dan Sentinel (dalam 
Global Forest Watch 
website)

Verifikasi data GLAD Alert 
dan identifikasi pendorong 
kehilangan hutan

Peta Batas 
Administratif

Badan Informasi 
Geospasial (2016)

Batas wilayah administratif 
tujuh provinsi prioritas

4. Verifikasi dengan 
citra satelit resolusi tinggi

5. Verifikasi lapangan

3. Penentuan Area Prioritas

2. Pembobotan

1. Penentuan Area Fokus 
(area of interest)

https://prims.brg.go.id/platform
https://prims.brg.go.id/platform
https://www.globalforestwatch.org/map/global/
https://www.globalforestwatch.org/map/global/
https://www.globalforestwatch.org/map/global/
https://geoportal.menlhk.go.id/arcgis/rest/services/KLHK
https://geoportal.menlhk.go.id/arcgis/rest/services/KLHK
https://geoportal.menlhk.go.id/arcgis/rest/services/KLHK
https://geoportal.menlhk.go.id/arcgis/rest/services/KLHK
https://geoportal.menlhk.go.id/arcgis/rest/services/KLHK
https://geoportal.menlhk.go.id/arcgis/rest/services/KLHK
https://geoportal.menlhk.go.id/arcgis/rest/services/KLHK
https://geoportal.menlhk.go.id/arcgis/rest/services/KLHK
https://geoportal.menlhk.go.id/arcgis/rest/services/KLHK
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2.	 Pembobotan

Tahap pembobotan dilakukan menggunakan 
metode penyaringan yang mengadopsi metode 
Places to Watch dengan penyesuaian sebagai 
berikut:

1.	 Penyaringan dengan grid 5x5km 

2.	 Penghitungan concern area score 
Hitung Bobot Area Setiap Grid

Di mana: 
Lk  : Luas kawasan konservasi, 
Lk2: Luas kawasan lindung, dan 
Lk3: Luas lahan gambut terdegradasi berdasarkan 
Peta Indikatif Restorasi. 

Skor rasio ditentukan berdasarkan pengetahuan 
para ahli yang merupakan staf Badan Restorasi 
Gambut. Semakin tinggi skor rasio menandakan 
area tersebut semakin penting dan pembatasan 
lahan untuk dibuka semakin ketat. 

3.	 Penentuan Area Prioritas

Untuk menentukan area prioritas dilakukan 
dengan penghitungan skor menggunakan tumpang 
susun grid yang telah menjalani analisis bobot area 
dengan GLAD Alert. 

Skor=Bobot Area x Jumlah GLAD Alert

Setelah mendapatkan 10 grid dengan skor 
tertinggi, verifikasi awal dilakukan dengan melihat 
citra satelit resolusi tinggi terkini dari Planet 
dan Sentinel. Verifikasi citra satelit dilakukan 
untuk mengidentifikasi indikasi awal penyebab 
deforestasi dan mengidentifikasi false-positive 
GLAD Alert. 

4.	 Verifikasi dengan citra satelit dengan resolusi tinggi 

Verifikasi dilakukan menggunakan citra satelit 
pada pemantauan pembukaan lahan gambut 
melalui proses yang serupa dengan yang terdapat 
pada Pantau Jejak,dengan contoh hasil dapat dilihat 
pada Gambar 3.

5.	 Verifikasi lapangan 

Data yang diambil pada saat verifikasi lapangan 
untuk identifikasi penyebab pembukaan lahan dan 
hutan gambut meliputi: 

	▪ Ketebalan gambut untuk memastikan apakah 
area prioritas masuk dalam fungsi lindung 
gambut dengan indikator memiliki ketebalan 
gambut lebih dari 3 meter 

	▪ Indikasi penyebab pembukaan gambut dan status 
lahan  

	▪ Pemetaan dengan drone 

Contoh verifikasi lapangan 

Pemantauan pembukaan lahan gambut dan verifikasi 
lapangan dilakukan di Desa Tanjung Penyebal, 
Kecamatan Sungai Sembilan, Kabupaten Dumai, 
Provinsi Riau, yang berada dalam Kesatuan Hidrologis 
Gambut (KHG) Sungai Rokan – Siak Kecil. Lokasi ini 
berada di dalam kawasan hutan produksi dan kawasan 
moratorium gambut. Berdasarkan analisis area 
prioritas, terdapat 8.276 titik peringatan GLAD yang 
teridentifikasi sepanjang Juni sampai Desember 2018, 
dengan estimasi pembukaan lahan gambut seluas 745 
hektar. Akan tetapi, kegiatan verifikasi lapangan hanya 
dapat memetakan 34 hektar dari lokasi pembukaan 
lahan gambut karena adanya keterbatasan waktu dan 
tenaga, sehingga tidak semua titik peringatan GLAD 
yang perlu diverifikasi dapat dikunjungi. 
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Gambar 13 | Lokasi pembukaan lahan gambut dan hasil verifikasi lapangan dengan drone di Desa Tanjung Penyebal, Riau

Berdasarkan hasil pengeboran, gambut yang ditemukan 
di lokasi ini memiliki ketebalan lebih dari 5 meter 
sehingga termasuk gambut dengan fungsi lindung 
yang seharusnya tidak dimanfaatkan untuk kegiatan 

budi daya, terutama budi daya tanaman kelapa 
sawit. Kondisi tutupan lahan sekitar adalah lahan 
terbuka yang telah ditanami tanaman sawit muda dan 
dibangun kanal. 

Catatan: titik merah merupakan GLAD alert yang terdeteksi.
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Gambar 14 | Hasil Pengukuran ketebalan gambut dan kondisi tutupan lahan
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Berdasarkan wawancara dengan tokoh masyarakat 
desa setempat, lahan tersebut milik masyarakat yang 
dikelola untuk budi daya kelapa sawit dan berada 
bersebelahan dengan areal konsesi hutan tanaman 
industri. 

LIMITASI
Adopsi dan pengembangan metode prioritisasi menjadi 
tiga inisiatif pemantauan yang berbeda di Indonesia 
telah menggunakan data terbaik yang tersedia untuk 
publik. Metode ini dapat digunakan dan dimanfaatkan 
oleh berbagai pihak untuk meningkatkan efektivitas 
sistem pemantauan yang ada. Ke depan, diharapkan 
informasi yang dihasilkan oleh metode ini dapat 
mengatasi tantangan sumber daya manusia, terutama 
petugas pemantauan yang jumlahnya sangat terbatas 
dengan cakupan wilayah pemantauan yang luas 
serta pendanaan yang terbatas pula. Dengan metode 
ini, kerja pemantauan lebih efisien dan perluasan 
deforestasi dapat dicegah sedini mungkin. 

Berdasarkan hasil studi kasus metode prioritisasi 
GLAD Alert untuk deteksi perubahan tutupan 
lahan, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 
diperhatikan. Pertama, adanya kesalahan data 
( false positive) pada saat melakukan verifikasi, baik 
menggunakan citra satelit resolusi tinggi maupun 
verifikasi lapangan. Kelemahan data ini disebabkan 
oleh: (1) GLAD Alert merupakan hasil pengolahan dari 
citra satelit sensor optik yang seringkali terganggu 
tutupan awan dan daerah pasang surut; (2) Resolusi 
temporal 16 hari merupakan waktu tunggu yang cukup 
lama untuk proses konfimasi Alert dalam sistem ini, di 
mana  perubahan nilai piksel yang mengindikasikan 
pembukaan hutan harus terdeteksi lebih dari dua 
kali di suatu area yang sama. Apabila suatu area baru 
terdeteksi terbuka satu kali, maka Alert tersebut masih 
berstatus unconfirmed atau pembukaan hutan belum 
bisa terkonfirmasi oleh sistem.

Pada hasil uji coba Pemantauan lanskap di Kabupaten 
Siak, beberapa lokasi yang terdeteksi ada GLAD Alert 
merupakan false positive, hasil verifikasi menunjukan 
lokasi merupakan lahan sawah tadah hujan. Hal serupa 
ditemukan pada hasil analisis Pantau Jejak, melalui 
citra satelit resolusi tinggi terlihat hasil false positive 
di beberapa wilayah dengan perbedaan musim yang 
kontras antara musim penghujan dan musim kemarau. 
Hal ini membuktikan bahwa GLAD Alert sensitif 
terhadap daerah pasang surut. 

Kedua, sulitnya menentukan penyebab pembukaan 
hutan yang terjadi melalui verifikasi citra satelit. 
Pada studi kasus Pantau Jejak, penyebab penebangan 
hutan (driver of deforestation) sulit ditentukan 
karena periode waktu pengamatan hanya tiga bulan. 
Pada umumnya pembukaan lahan hasil penebangan 
hutan belum dimanfaatkan hingga beberapa tahun 
setelah land clearing (Gaveau et al. 2016). Pada 
studi kasus Pemantauan lanskap, hal yang serupa 
juga dihadapi pada saat mencoba mengidentifikasi 
penyebab penebangan hutan melalui citra satelit. 
Namun pada saat verifikasi lapangan, penyebab 
pembukaan hutan dapat lebih mudah teridentifikasi 
dengan melihat bibit-bibit komoditas tanaman yang 
sudah ditanam (kondisi ini belum terlihat melalui 
citra satelit), maupun melalui wawancara dengan 
masyarakat setempat.

Ketiga, terbatasnya ketersediaan data yang 
terbaharui dan dapat diakses publik membuat 
beberapa area belum dapat dipantau ataupun tidak 
seharusnya menjadi prioritas pantauan. Ketersediaan 
citra satelit resolusi tinggi sangat dibutuhkan pada 
studi Pantau Jejak untuk memverifikasi true Alerts 
karena ketiadaan proses verifikasi lapangan. Pada 
studi kasus Pemantauan lanskap, dibutuhkan 
peta terbaru tutupan perkebunan kelapa sawit dan 
perkebunan kayu  dalam proses mengeliminasi 
Alerts akibat dari peremajaan sawit maupun 
pemanenan kebun kayu (akasia dan lainnya).
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